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ABSTRAK
Jhon Manto Daniel Matta, Jurusan Teologi Kristen, Judul Skripsi: Kajian Hermenutik Teks Galatia 5:22-23, Tentang Buah Roh dan Implikasinya Bagi Keteladanan Majelis Gereja Toraja Jemaat Barru. Di bimbing oleh bapak Dr. Joni Tapingku M.Th dan bapak Yohanes Krismantio Susanta M.Th.
Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh sikap skeptis penulis terhadap pemahaman Pemimpin Gereja tentang makna buah Roh, yang semestinya menjadi pembeda antara orang yang hidup di dalam Kristus dan orang yang hidup di luar Kristus. Sikap skeptis penulis ini, semakin tajam ketika penulis melaksanakan Kuliah Kerja Lapangan (KKL) di Gereja Toraja Jemaat Barru, Klasis Parepare. Di mana penulis mengamati secara langsung bagaiman sikap dari para pemimpin Gereja dalam hal ini Majelis Gereja. Oleh karena itu penulisan skripsi ini bertujuan untuk mengungkap makna teks dalam Galatia 5:22-23, tentang buah Roh, dan bagaiman implementasinya bagi keteladana Majelis Gereja Toraja Jemaat Barru klasis Parepare. Karena sebagai seorang pemimpin yang bertugas sebagai penalayan dan pengajar maka, Majelis Gereja harus memahami dengan benar serta menghidupi Firman Tuhan yang mereka ajarkan agar dapat di teladani oleh warga jemaat, juga agar jemaat semakin bertumbuh dalam pengenalan akan Tuhan secara benar. Untuk itu penulis akan mengungkap makna teks dalam surat Galatia 5 :22-23 ini dengan melakukan kajian henneneutik teks melalui studi kepustakaan, dan untuk mengetahui pemahaman Majelis Gereja Toraja Jemaat Barru tentang teks Galatia ini, maka penulis melakukan penelitian lapangan melalui wawancara. Setelah menyelesaikan tulisan ini, penulis berharap Majelis Gereja Toraja Jemaat Barru Klasis Parepare dapat menjadi teladan bagi warga jemaat dengan memperlihatkan karakter Kristus/buah Roh melalui kehidupan pelayanan, rumah tangga maupun dalam setiap aspek kehidupannya.

Kata kunci: Buah Roh, Krteladanan dan Majelis Gereja.
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ABSTRACT
Jhon Manto Daniel Matta, Department of Christian Theology, Thesis Title: A Hermeneutic Study of the Text of Galatians 5:22-23, About the Fruit of the Spirit and Its Implications for the Example of the Barru Toraja Church Council. Supervised by Mr. Dr. Joni Tapingku M.Th and Mr. Yohanes Krismantio Susanta M.Th. The background of writing this thesis is the author's skepticism towards the understanding of the Church Leaders about the meaning of the fruit of the Spirit, which should be the difference between people who live in Christ and people who live outside of Christ. This writer's skepticism became sharper when the author carried out a Field Work Lecture (KKL) at the Barru Toraja Church, Klasis Parepare. Where the author observes directly how the attitude of Church leaders in this case the Church Council. Therefore, the purpose of writing this thesis is to reveal the meaning of the text in Galatians 5:22-23, about the fruit of the Spirit, and how to implement it for the example of the Barru Congregational Toraja Church Council in the Parepare class. Because as a leader who serves as a servant and teacher, the Church Council must understand correctly and live the Word of God that they teach so that the congregation can follow the example, so that the congregation will grow in knowing God correctly. For this reason, the author will reveal the meaning of the text in Galatians 5:22-23 by conducting a hermeneutic study of the text through a literature study, and to find out the understanding of the Barru Toraja Church Council regarding this Galatian text, the authors conducted field research through interviews. After completing this paper, the author hopes that the Toraja Church Council of the Barru Klasis Parepare Congregation can be an example for the congregation by showing the character of Christ/the fruit of the Spirit through the life of ministry, household and in every aspect of life.
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